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LAMPIRAN 4 
KORPUS DATA JENIS SOSIOLEK 

 

 
Judul 

 
Data 

 
Bunyi Puisi 

 

Jenis Gaya 

Bahasa 

 
Keterangan 

Kartini 1 Biarlah hitam Paralelisme Dikatakan 

Masa  mataku, kapal  paralelisme 

Depan  tanganku, rontok  karena pada larik 

(KMD)  rambutku.  puisi tersebut 

    terjadi 

    perulangan kata 

    yang sama pada 

    satu baris, yaitu 

    kata mataku, 

    tanganku, dan 

    rambutku. 

 2 Bila satu buku Metafora Dikatakan 
  saja sudah  metafora karena 

  menjadi  buku 

  penerang jalan.  dibandingkan 

    sifatnya dengan 

    lampu yang 

    mampu memberi 

    penerang. Buku 

    dianggap 

    sebagai 

    penerang untuk 

    memperoleh 

    pengetahuan. 
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55 
 

 

 
 3 Akan ku Hiperbola Dikatakan 

 seberangi pelita  hiperbola karena 

 kepada  adanya 

 perempuan  penggunaan 

 Indonesia ku  kata-kata 

   berlebihan untuk 

   mengungkapkan 

   sesuatu pada 

   puisi, yaitu pada 

   kalimat ku 

   seberangi pelita 

   kepada 

   perempuan 

   Indonesia. 

Kartiniku 1 Saat pena kau Aliterasi Dikatakan 

Kini (KK)  tempelkan  aliterasi karena 

  secarik kertas  adanya 

  Tersusunlah  pengulangan 

  kata-kata sukma  huruf konsonan 

  meretas  larik puisi, yaitu 

  Membawa  huruf S. 

  perubahan awal   

  sepintas   

  Hingga kaummu   

  menyambut   

  penuh antusias   
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2 

 
Saatnya dirimu 

membekali 

literasi 

Saatnya dirimu 

penuh berinovasi 

 
Paralelisme 

 
Dikatakan 

Paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu bait, yaitu 

kata Saatnya 

dirimu. 

3 Sebait paragraf 

merubah 

peradaban 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 

kata merubah 

peradaban. 
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 4 Sudahkah dirimu 

menyelami diri 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

diri (seseorang) 

dibandingkan 

sifatnya dengan 

lautan yang 

dianggap dalam. 

Diri memiliki 

arti dalam kelas 

nomina atau kata 

benda sehingga 

diri dapat 

menyatakan 

nama dari 

seseorang, 

tempat, atau 

semua benda dan 

segala yang 

dibendakan. 
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Cinta 

Membaca 

(CM) 

1 Ilmu seluas 

lautan 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

ilmu 

dibandingkan 

sifatnya dengan 

lautan yang 

dianggap luas. 

Ilmu dianggap 

sebagai 

gudangnya 

pengetahuan 

yang karena 

objek ilmu sudah 

diuji dan disusun 

secara 

sistematis, maka 

memberikan 

hasil 

yang lebih rinci 

dan sangat luas. 

2 Selalu dinanti 

peranmu di bumi 

ini 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 

kata di bumi ini. 



59 

59 
 

 

 
     

3 Tuangkan apa 

isi dalamnya 

Tuangkan 

dalam bentuk 

Oleh tulis 

Paralelisme Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 

kata tuangkan. 

Tanduk 

Perempuan 

(TP) 

1 Siapa yang 

segan suruh 

kami untuk 

menunduk? 

Retoris Dikatakan 

retoris karena 

menggunakan 

kalimat tanya 

yang sebenarnya 

tidak 

membutuhkan 

jawaban pada 

larik puisi. 

2 Baswara rupa 

kami, buntara 

jiwa kami 

Paralelisme Dikatakan 

Paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata kami. 
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 3 Jangan piker 

kami tak punya 

tanduk 

Kami dapat saja 

buas nan liar 

menyeruduk 

Pengetahuan 

membuat kami 

tak lagi terpuruk 

Aliterasi Dikatakan 

Aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf K. 

Emansipasi 

Masa Kini 

(EMK) 

1 Wanita yang 

penuh perhatian 

merawat sesama 

Wanita yang 

punya semangat 

dalam berkerja 

Paralelisme Dikatakan 

Paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata wanita. 

2 Wanita yang 

penuh sayang 

mendidik anak 

bangsa 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 

kata anak 

bangsa. 
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 3 Kami wanita yang 

tangguh dan 

mandiri 

Namun tetap 

lembut dalam 

pribadi 

Penuh cita cinta 

kasih dan berbakti 

Selalu terjaga dan 

terpatri dalam hati 

Aliterasi Dikatakan 

Aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf I. 

Mencari 

Kartini 

(MK) 

1 Kami terus 

bertanya seolah 

kami tercipta 

dari seribu bibir. 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 

kata seribu 

bibir. 

2 Di huruf-huruf 

yang kau 

lahirkan 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

huruf dengan 

sifat, yaitu pada 

kata huruf 
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    dengan 

lahirkan. 

3 Rupa huruf 

Rupa wajah 

Rupa cita-cita 

Paralelisme Dikatakan 

paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata rupa. 

4 Mengepak lalu 

bersemayam 

pada tubuh buku 

yang beku 

Personifikasi Dikatakan 

personofikasi 

karena 

membandingkan 

buku sebagai 

benda tidak 

bernyawa dan 

seolah-olah 

membuatnya 

memiliki sifat 

hidup dengan 

kata mengepak. 
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Para 

Maharani 

Pembangun 

Negeri 

(PMPN) 

1 Sepintas rapuh 

namun kukuh 

Paradoks Dikatakan 

paradoks karena 

mengandung 

pertentangan 

yang nyata 

antara kata 

rapuh yang 

memiliki arti 

lemah dengan 

kata kukuh yang 

memiliki arti 

kuat di dalam 

satu kalimat. 

2 Tak lagi 

bergulana dalam 

gulita 

Tak akan gundah 

dalam hening 

eksistensi 

Tak perlu 

berelegi dalam 

binary asmaloka 

Paralelisme Dikatakan 

paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata tak. 

3 PUPUK 

BIBITNYA 

DENGAN 

AKSARA 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

fisik dengan ide, 

yaitu pada kata 

BIBITNYA 
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    dengan 

AKSARA. 

Literasi 

Ajeng 

Pekerti 

(LAP) 

1 Jemari gemar 

berpikir, logika 

asri bergelora 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

fisik dengan ide, 

yaitu pada kata 

jemari dengan 

berpikir. 

2 Jejer dan jejak 

gubahan tangan 

sang Putri 

Semajemuk 

rantai garis 

emansipasi 

Mekar 

berkelakar, 

berakar Jati suci 

Santun meracik 

stigma, meramu 

juta profesi 

Aliterasi Dikatakan 

Aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf i. 



65 

65 
 

 

 
 3 Bermain 

bagaikan 

bintang, lincah 

berima edukasi 

Personifikasi Dikatakan 

personofikasi 

karena 

membandingkan 

bintang sebagai 

benda langit dan 

seolah-olah 

membuatnya 

memiliki sifat 

hidup dengan 

kata bermain. 

Untukmu, 

Kartini 

Literasi 

(UKT) 

1 Niatnya 

membumikan 

literasi, sejernih 

pantai Pandanan 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

ide dengan sifat, 

yaitu pada kata 

literasi dengan 

sejernih. 

2 Bahwa niatnya 

tulus, tak terukur 

meski sampai 

angkasa 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 
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    kata sampai 

angkasa. 

3 Tak kenal lelah 

berjuang, hingga 

temukan titik 

terang 

Pengorbanannya 

tak berbilang, 

tuk bangsanya 

yang ia sayang 

Aliterasi Dikatakan 

Aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf g. 

Kartini, 

Laksana 

Pertiwi 

(KLP) 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Sayap 

perjuangan 

telah 

dibentangkan 

 

 

 

 

 

 
Dalam sukma 

tak pernah 

terganti 

Metafora 

 

 

 

 

 

 

 

Paralelisme 

Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

fisik dengan ide, 

yaitu pada kata 

sayap dengan 

perjuangan. 

 
Dikatakan 

paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 
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  Dalam raga 

pancarkan 

cakrawala 

 yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata dalam. 

3 Di sana 

kematian 

menjadi awal 

kehidupan 

Paradoks Dikatakan 

paradoks karena 

mengandung 

pertentangan 

yang nyata 

antara kata 

kematian 

dengan kata 

kehidupan. 

4 Menarikan pena 

tak bertinta di 

atas lembar 

kertas 

Personifikasi Dikatakan 

personofikasi 

karena 

membandingkan 

pena sebagai 

benda tidak 

bernyawa dan 

seolah-olah 

membuatnya 

memiliki sifat 

hidup dengan 

kata menarikan. 
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 5 Dalam raga 

pancarkan 

cakrawala 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi. Raga 

dianggap dapat 

memancarkan 

langit, yaitu 

pada kata 

cakrawala. 

Surat 

Kartini 

(SK) 

1 Berulang kali 

kubaca suratmu 

Tidak ada 

pilihan, selain 

maju 

Aliterasi Dikatakan 

aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf u. 

2 Surat-suratmu 

Bagai taksu 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

benda dengan 

sifat, yaitu pada 

kata surat- 

suratmu 
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    dianggap seperti 

kekuatan. Taksu 

dianggap 

sebagai penguat 

untuk 

membangkitkan 

dan 

meningkatkan 

daya kreativitas. 

Perempuan 

Berdaya 

(PB) 

1 Literasi jadi 

santapan anak 

zaman 

 

 

 

 

 
a 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

ide dengan fisik, 

yaitu pada kata 

literasi dianggap 

sebagai 

kemampuan 

seseorang dalam 

berbahasa 

dengan kata 

santapan yang 

dianggap 

menjadi bekal 

pada anak zaman 

sekarang. 
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 2 Memberi sejuta 

semangat 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 

kata sejuta 

semangat. 

3 Peran kartini 

masa kini 

Cinta kasih 

memberi naluri 

Aliterasi Dikatakan 

aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf i. 

Literasi 

Ubah 

Negeri 

(LUN) 

1 Kau tuntun 

mereka yang 

buta aksara 

Eufemisme Dikatakan 

eufemisme 

karena 

menggunakan 

kata buta aksara 

yang memiliki 

arti tidak bisa 

membaca dan 

menulis untuk 

kesopanan. 
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 2 Ini bapak Budi 

Ini ibu Budi 

Paralelisme Dikatakan 

paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata ini. 

 
3 

 
Mengharumkan 

nama pertiwi 

 
Metafora 

 
Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

sifat dengan 

benda, yaitu 

pada kata 

mengharumkan 

dengan pertiwi. 

4 Bekali negeri 

dengan literasi 

Untuk bersaing 

diglobalisasi 

Semua berkat 

emansipasi 

Yang kau 

perjuangkan dari 

dulu hingga kini 

Aliterasi Dikatakan 

aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf i. 
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Kartini 

Milenial 

(KM) 

1 Kau kini tak lagi 

harus berada di 

belakang. 

Ucapkanlah 

terima kasih 

pada seorang 

pengarang; 

Yang menulis 

surat-surat ke 

kawannya di 

negeri orang. 

Suarakan 

keinginan 

kaummu untuk 

bebas bertualang 

di padang 

ilalang. 

Aliterasi Dikatakan 

aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf g. 

2 Kebayamu 

dijahit dengan 

benang-benang 

literasi. 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

benda dengan 

ide, yaitu pada 

kata kebayamu 

dianggap 

pakaian yang 

dibuat penuh 

pengetahuan. 

Literasi 
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    dianggap 

pengetahuan 

yang menjadi 

alas seseorang 

dalam 

berpengetahuan. 

3 Kadang ada 

terlalu banyak 

buku, dan terlalu 

sedikit waktu. 

Kadang ada 

terlalu banyak 

waktu, dan 

terlalu sedikit 

buku 

Paralelisme Dikatakan 

paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata kadang. 

Literasi 

Menyibak 

Kegelapan 

(LMK) 

1 Kegelapan yang 

telah 

mengekangmu 

Kegelapan yang 

telah 

memasungmu 

Kegelapan yang 

telah 

membelenggumu 

Paralelisme Dikatakan 

paralelisme 

karena 

menggunakan 

pengulangan 

yang sama pada 

satu baris, yaitu 

kata Kegelapan 

yang telah. 
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 2 Kuyakini bahwa 

dirimu dengan 

literasimu 

Metafora Dikatakan 

metafora karena 

adanya 

penggunaan 

perbandingan 

fisik dengan ide, 

yaitu pada kata 

dirimu dianggap 

kita berpegang 

pada literasi. 

Literasimu 

dianggap ada 

pada dirimu. 

3 Membawa kami 

ke dunia yang 

penuh dengan 

pelangi 

Hiperbola Dikatakan 

hiperbola karena 

adanya 

penggunaan 

kata-kata 

berlebihan untuk 

mengungkapkan 

sesuatu pada 

puisi, yaitu pada 

kata penuh 

dengan pelangi. 
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 4 Dengan 

semangat literasi 

yang tak pernah 

kau sadari 

Membawa kami 

ke dunia yang 

penuh dengan 

pelangi 

Membawa kami 

berani mendaki 

gunung yang 

tinggi 

Membawa kami 

sejajar di atas 

kaki yang 

mandiri 

Aliterasi Dikatakan 

aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf i. 

Puisi Sang 

Pembaca 

(PSP) 

1 Siapa tak suka 

membaca, 

ia melihat tapi 

hatinya buta 

Aliterasi Dikatakan 

aliterasi karena 

adanya 

pengulangan 

huruf konsonan 

larik puisi, yaitu 

huruf a. 

2 Ia pandai tapi 

ditemani 

kebodohan 

Paradoks Dikatakan 

paradoks karena 

mengandung 

pertentangan 

yang nyata 

antara kata 
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    pandai dengan 

kata kebodohan. 
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